PENGARUH PENGGUNAAN MULTI NUTRIENTS SAUCE (MNS) ERO II
PADA RANSUM TERHADAP PERTAMBAHAN BOBOT TUBUH SAPI
POTONG

Skripsi

(SARINA KAROLINAS))

JURUSAN PETERNAKAN

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS LAMPUNG
2016



ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MULTI NUTRIENTS SAUCE (MNS) ERO 11
PADA RANSUM TERHADAP PERTAMBAHAN BOBOT TUBUH SAPI
POTONG

Oleh
Sarina Karolina S.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Multi
Nutrients Sauce (MNS) ERO Il pada ransum terhadap konsumsi ransum dan
pertambahan bobot tubuh sapi potong. Penelitian ini dilaksanakan pada 30 Oktober
2015 — 6 Desember 2015 di kandang sapi penggemukan milik Ngudi Makmur, Desa
Mulyo Asri, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat.
Analisis sampel ransum dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 4
kelompok. Perlakuan adalah: 1. Ransum basal; 2. Ransum basal + 10% MNS; dan 3.
Ransum Unila + 10% MNS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Multi
Nutrients Sauce (MNS) ERO Il dalam ransum memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap konsumsi, dan pertambahan bobot tubuh harian.

Kata kunci : Multi Nutrients Sauce, bobot tubuh dan sapi potong



ABSTRACT

THE EFFECT OF MULTI NUTRIENTS SAUCE (MNS) ERO Il ON FEED
CONSUMPTION AND BODY WEIGHT RATION GAIN IN BEEF CATTLE

by
Sarina Karolina S.

This study aims to determine the effect of the use of Multi Nutrients Sauce (MNS)
ERO Il in the ration on feed consumption and body weight gain of beef cattle. The
research was conducted on October 30, 2015 - December 6, 2015 in fattening
cowshed belonging to Ngudi Makmur, Mulyo Asri village, District Tulang Bawang
Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Analysis of samples ration conducted at
the Laboratory of Nutrition and Feed Science. Department of Animal Husbandry,
Faculty of Agriculture, University of Lampung. The experimental design used was a
randomized block design (CRD) with three treatments and four block. The treatments
were: 1. Basal diet; 2. Basal diet + 10% MNS; and 3. Unila diets + 10% MNS. Result
of experiment showed that the addition of Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO I
significantly effect (P<0.05) on consumption, and daily weight gain in beef cattle.

Keywords: Multi Nutrients Sauce, body weight and cattle
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Iman adalah dasar dari segala sesuaty yang kita harapkan dan bukti dari segala sesuaty yang tidak
kita lihat.
(lbrani I-)

Janganiah takut. sebab Aku menyertai engkau, janganiah bimbang, sebab Aku ini ALLAHmy; Aku akan
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(Matius 22-37-38)

Percayalah akan TUHAN apapun yang terjad; sebab sedetikpun TUHAN tidak akan pernah
meninggalkan kita dan perkatakanlah perkataan yang membangun untuk diri kita ataupun untuk orang
[ain.

(Sarina Karolina 5.)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sapi potong di Indonesia belum begitu memadai dan belum
berkembang seperti di negara maju, untuk mengejar produksi ternak yang tinggi,
para petani harus meninggalkan cara lama yaitu beralih dari pemeliharaan yang
tradisional menjadi lebih maju. Para petani ternak harus diperkenalkan pada ilmu
yang menunjang upaya pengembangan mutu ternak, seperti bibit, pemberian
ransum dan manajemen. Semakin tingginya kesadaran masyarakat akan
pentingnya gizi terutama yang bersumber dari protein hewani menyebabkan
permintaan akan produk peternakan terutama daging semakin meningkat. Sebagai

konsekuensinya perlu peningkatan produktivitas ternak.

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas sapi potong adalah peningkatan
kualitas ransum. Ransum merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan suatu usaha peternakan sapi potong. Penyediaan ransum secara
kontinyu sepanjang tahun dengan kualitas dan kuantitas yang baik merupakan hal

yang perlu diperhatikan untuk menjamin kelangsungan hidup dan produksi ternak.

Perbaikan kualitas ransum dan efisiensi penggunaan ransum harus ditingkatkan

sehingga ternak mampu menampilkan produksi yang tinggi serta keuntungan



secara ekonomis. Kurangnya pemenuhan kecukupan nutrisi pada ransum sangat
berpengaruh terhadap konsumsi ransum setiap hari dan pertambahan bobot tubuh
sapi potong sendiri. Maka diperlukan pengembangan suplemen ransum bergizi
tinggi yang dapat membantu memenuhi kebutuhan nutrisi yang lengkap pada

ransum.

Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO Il adalah pengembangan suplemen ransum
ternak bergizi tinggi yang dapat meningkatkan keefektifan kerja mikrobia yang
hidup dan berkembang dalam rumen ternak ruminansia. Suplemen tersebut terdiri
dari molases, urea, garam, dolomit, dan mineral vitamin yang nantinya akan
berfungsi untuk meningkatkan palatabilitas dan nutrisi ransum berkualitas rendah.
Suplementasi secara keseluruhan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang
baik melalui peningkatan protein mikrobial, peningkatan daya cerna dan
peningkatan konsumsi ransum sehingga diperoleh keseimbangan yang lebih baik
antara amino dan energi di dalam zat-zat makanan yang terserap hingga secara
efektif dapat mendukung pertumbuhan, perkembangan dan kegiatan mikroba

secara efisiensi dalam rumen.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui pengaruh penggunaan Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO Il pada
ransum terhadap konsumsi ransum;

2. mengetahui pengaruh Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO |1 pada ransum

terhadap pertambahan bobot tubuh harian sapi.



1.3 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
dan petani mengenai penggunaan Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO Il pada

ransum terhadap konsumsi ransum dan pertambahan bobot tubuh harian sapi.

1.4 Kerangka Pemikiran

Usaha penggemukan sapi di peternakan rakyat masih memberikan ransum
seadanya sehingga kebutuhan nutriennya belum terpenuhi, untuk keperluan
pertumbuhan dan produksi ternak sapi potong dibutuhkan ransum dalam jumlah
cukup, baik kuantitas maupan kualitasnya. Ransum yang baik secara kuantitas
dan kualitas mampu menyediakan nutrien yang sesuai kebutuhan ternak, sehingga

ternak sanggup melaksanakan proses metabolisme dalam tubuh secara normal.

Ransum dikonsumsi ternak untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan
kebutuhan untuk berproduksi. Kebutuhan hidup pokok untuk memenuhi proses
hidup saja tanpa adanya suatu kegiatan dan produksi, sedangkan kebutuhan
produksi untuk pertumbuhan, kebuntingan, produksi susu dan kerja (Siregar,
1994). Salah satu cara untuk mengatasi pemasalahan defisiensi nutrien pada
ternak adalah dengan cara memberikan ransum suplemen. Secara umum
ransum suplemen bermanfaat bagi ternak untuk melengkapi nutrien yang
diperlukan oleh tubuh sehingga terdapat komposisi yang seimbang untuk

berproduksi secara optimal.



Produktivitas ternak yang tinggi diperlukan berbagai unsur — unsur mikro seperti
vitamin dan mineral. Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO Il adalah bahan ransum
yang mengandung unsur — unsur mikro tersebut. Multi Nutrients Sauce (MNS)
ERO Il merupakan perpaduan antara urea sebagai sumber N dan molases sebagai
sumber energi. Solikhah (2008) menyatakan penggunaan ransum suplemen dalam
ransum memberikan perbedaan yang nyata terhadap jumlah konsumsi bahan
kering pada sapi PO jantan. Ernawati (2009) menyatakan penggunaan ransum
suplemen yaitu Urea Molasses Block (UMB) dalam ransum meningkatkan
konsumsi BK hal ini karena adanya molasses dalam suplemen berbasis Urea
Molasses Block (UMB), karena molases mempunyai bau yang menimbulkan daya

tarik ternak untuk mengkonsumsi ransum lebih banyak.

Pemberian Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO 11 pada ransum diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas dan populasi mikroba dalam rumen, dengan meningkatnya
populasi mikroba rumen maka akan meningkatkan kecernaan ransum, dengan
demikian secara keseluruhan Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO 11 sebagai
ransum suplemen diharapkan dapat meningkatkan konsumsi ransum dan

pertambahan bobot tubuh sapi potong.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan Multi Nutrients Sauce
(MNS) ERO I pada ransum berpengaruh terhadap konsumsi ransum dan

pertambahan bobot tubuh sapi potong.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ternak Sapi

Sapi pada umumnya digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu sapi lokal (Bos
Sundaicus), sapi Zebu (Bos Indicus), dan sapi Eropa (Bos Taurus). Bangsa Sapi
penggemukan yang berkembang di Indonesia, merupakan bangsa sapi tropis,

terdiri dari sapi lokal, dan sapi impor (Sarwono dan Arianto, 2002).

Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), ciri-ciri bangsa sapi tropis yaitu
memiliki gelambir, kepala panjang, dahi sempit, ujung telinga runcing, bahu
pendek, garis punggung berbentuk cekung, kaki panjang, tubuh relatif kecil,
dengan bobot tubuh 250—650 kg, tahan terhadap suhu tinggi, dan tahan terhadap
caplak. Sapi dari subtropis memiliki bentuk kepala pendek, ujung telinga tumpul,
garis punggung lurus, kaki pendek, bulu panjang dan kasar, tidak tahan terhadap
suhu tinggi, banyak minum dan kotorannya basah, cepat dewasa kelamin, dan

bentuk tubuh besar.

Menurut Murtijo (1990), penilaian terhadap keadaan individual sapi
penggemukan pada prinsipnya didasarkan pada umur, bentuk tubuh, luas tubuh,
pertambahan berat tubuh dan temperamen. Namun secara praktis pada umumnya

penilaian individual sapi dilakukan dengan mengamati bentuk luar sapi seperti



bentuk tubuh normal, ukuran normal dari bagian-bagian tubuh, dan organ
kelamin. Prioritas utama untuk memilih sapi bakalan adalah bertubuh kurus,
berumur muda (sapi dara) dan sepasang giginya telah tanggal. Menurut Santosa
(2002), sapi yang paling baik digemukan adalah sapi jantan, karena pertambahan

bobot hariannya yang tinggi.

2.2 Sistem Pencernaan Ruminansia

Pencernaan merupakan serangkaian proses yang terjadi di dalam saluran
percernaan yaitu memecah bahan ransum menjadi partikel yang lebih kecil, dari
senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana hingga larut dan di absorbsi oleh
dinding saluran pencernaan untuk masuk ke peredaran darah yang selanjutnya

akan diedarkan ke seluruh tubuh/disimpan di dalam tubuh (Tillman et al., 1991).

Proses utama pencernaan ruminansia adalah secara mekanik, fermentatif, dan
enzimatik. Proses mekanik terdiri atas mastikasi (pengunyahan ransum dalam
mulut) dan gerakan saluran pencernaan yang dihasilkan oleh kontraksi sepanjang
usus. Pencernaan fermentatif dilakukan oleh mikrobia yang hidup dalam
beberapa bagian saluran pencernaan ternak ruminansia. Pencernaan enzimatis
dilakukan enzim yang dihasilkan oleh sel-sel tubuh yang berupa getah pencernaan

(Tillman et al., 1991).

Ternak ruminansia mampu memanfaatkan bahan ransum yang mengandung serat
kasar yang tinggi dan kecernaan yang rendah. Hal ini karena adanya aktifitas
mikroorganisme yang tumbuh di dalam retikulo-rumen yang mampu memecah

selulosa menjadi asam organik, yaitu berupa asetat, propionat dan butirat (Arora,



1989). Asam organik ini sering disebut sebagai asam lemak terbang atau Vollatile
Fatty Acid (VFA) yang dapat digunakan sebagai sumber energi (Tillman et al.,

1991).

Menurut Hatmono dan Hastoro (1997) bahwa saluran pencernaan ruminansia

terdiri atas : rongga mulut, oesophagus, lambung (rumen, retikulum, omasum dan
abomasum), usus halus (duodenum, jejenum dan ileum), usus besar (sekum, usus
besar dan rektum) dan anus, serta dilengkapi dengan kelenjar pencernaan berupa

kelenjar ludah (saliva), hati, kantong empedu, dan pankreas.

Pencernaan dalam mulut dimulai dengan penempatan makanan di dalam mulut
dimana terdapat pemamahan atau pelumatan dengan pengunyahan, serta terjadi
pencampuran makanan dengan saliva yang berfungsi sebagai pelicin untuk
membantu penelanan (Tillman et al., 1991). Ditambahkan oleh Kamal (1994)
bahwa saliva berguna untuk menjaga agar mulut tetap basah, karena terdiri atas
99% air dan sisanya yang 1% ada hubungannya dengan proses pencernaan, yaitu
terdiri atas : mucin dan garam anorganik. Lambung ruminansia terdiriatas empat

bagian, yaitu: rumen, retikulum, omasum, dan abomasum (Kamal, 1994).

Menurut Kartadisastra (1997) di dalam rumen terkandung berjuta-juta
mikroorganisme (bakteri dan protozoa) yang menggunakan campuran makanan
dan air sebagai media hidupnya. Mikroorganisme tersebut memproduksi enzim
pencerna SK dan protein, serta mensintesis vitamin B yang digunakan untuk
berkembang biak dan membentuk sel-sel baru. Sel-sel inilah yang akhirnya
dicerna sebagai protein hewani yang dikenal dengan sebutan protein

mikroorganisme.



Retikulum mempunyai bentuk menyerupai sarang tawon/lebah dan mendorong
ransum padat dan ingesta ke dalam rumen dan mengalirkan ke dalam omasum.
Retikulum membantu ruminasi dimana bolus diregurgitasikan ke dalam omasum.
Pola fermentasi didalam organ ini serupa dengan yang terjadi di dalam rumen

(Arora, 1989).

Omasum merupakan lambung ketiga yang ditaburi oleh lamina pada
permukaannya sehingga menambah luas permukaan. Papila kecil yang ada di
permukaan menambah luas permukaan sebanyak 28%. Fungsi utama omasum
adalah menggiling partikel-partikel makanan, mengabsorbsi air bersama-sama Na
dan K serta asam lemak terbang (Arora, 1989). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
abomasum merupakan tempat pertama terjadinya pencernaan makanan secara
kimiawi karena adanya sekresi getah lambung. Abomasum juga mengatur aliran

ingesta.

Usus halus dibagi atas duodenum, jejenum dan ileum. Usus halus mengatur aliran
ingesta ke dalam usus besar dengan gerakan peristaltik. Sebagian pencernaan
yang terjadi di usus kecil menyebabkan sebagian nutrien tercerna telah diabsorbsi
dan sisanya yang belum tercerna kemudian masuk ke dalam usus besar. Kelenjar
yang terdapat dalam usus besar sebagian besar adalah hanya kelenjar mucus dan
tidak memproduksi enzim. Pencernaan dilakukan oleh enzim-enzim yang berasal
dari bagian saluran pencernaan sebelumnya atau oleh enzim-enzim yang berasal

dari aktifitas mikroorganisme yang terdapat pada usus besar (Kamal, 1994).



2.3 Pertumbuhan

Laju pertumbuhan setelah disapih ditentukan oleh beberapa faktor antara lain
potensi pertumbuhan dari masing-masing individu ternak dan ransum yang
tersedia (Cole, 1982). Potensi pertumbuhan dalam periode ini dipengaruhi oleh
faktor bangsa dan jenis kelamin. Pola pertumbuhan ternak tergantung pada
system manajemen yang dipakai, tingkat nutrisi yang tersedia, kesehatan dan
iklim. Laju pertambahan bobot tubuh dipengaruhi oleh umur, lingkungan dan
genetik dimana berat tubuh awal fase penggemukan berhubungan dengan berat

dewasa (Tomaszewska et al., 1993).

Menurut Anggorodi (1990) pertumbuhan murni mencakup dalam bentuk dan
berat jaringan-jaringan pembangun seperti urat daging, tulang, jantung, otak dan
semua jaringan tubuh lainnya (kecuali jaringan lemak) dan alat-alat tubuh. Pada
umumnya pertumbuhan pada ternak mamalia dapat dibagi dalam dua periode
utama yakni prenatal dan postnatal. Pertumbuhan prenatal merupakan
pertumbuhan yang dimulai dari pembuahan hingga ternak dilahirkan. sedangkan
pertumbuhan postnatal yaitu pertumbuhan ternak sejak dilahirkan hingga mati
yakni perkembangan dan partambahan bobot tubuh ternk. Dalam masa
pertumbuhan ada dua hal yang terjadi yaitu adanya kenaikan bobot

tubuh atau komponen tubuh sampai mencapai ukuran dewasa yang disebut
pertumbuhan dan adanya perubahan bentuk konformasi disebabkan oleh
perbedaan laju pertumbuhan jaringan atau bagian tubuh yang berbeda dengan
proses perkembangan, proses penggemukan termasuk ke dalam perkembangan

(Hammond et al., 1976).
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Pada umumnya, pengukuran pertumbuhan ternak didasarkan pada bobot tubuh
persatuan waktu tertentu, yang dinyatakan sebagai rata-rata pertumbuhan bobot
tubuh per hari atau rata-rata kadar laju pertumbuhan (Soeparno, 2005).
Pertumbuhan dinyatakan dengan pengukuran kenaikan bobot tubuh yaitu dengan
penimbangan berulang-ulang dan dibuat dalam pertambahan bobot tubuh harian,

mingguan atau persatuan waktu lain (Tillman et al., 1991).

Pertumbuhan secara umum diketahui dengan pengukuran kenaikan bobot tubuh,
yang dapat dilakukan dengan cara menimbang dan mencatat bobot tubuh tiap hari,
minggu, dan atau bulan. Secara umum, bila ternak mengkonsumsi ransum dalam
jumlah yang banyak, maka pertumbuhannya akan cepat dan bisa mencapai bobot
tubuh yang optimal sesuai dengan kemampuan genetiknya. Sebaliknya, jika
ternak mengkonsumsi ransum kurang, pertumbuhannya akan lambat (Murtidjo,
1990). Hal ini berkaitan dengan kualitas dan kuantitas ransum yang diberikan,
apabila ransum memiliki tingkat palatabilitas yang tinggi maka konsumsi ransum
ternak akan baik dan sebaliknya apabila tingkat palatabilitas ransum rendah maka

konsumsi ransum ternak akan rendah.

Tingkat palatabilitas ransum biasanya dipengaruhi oleh susunannya. Ransum
dengan penambahan suplemen tertentu dapat meningkatkan tingkat palatabilitas
ransum sehingga konsumsi ransum meningkat dan pertambahan bobot tubuh ikut
meningkat. Hasil penelitian Solikhah (2008), menunjukkan bahwa pemberian
ransum suplemen yang mengandung daun lamtoro terhadap performan sapi PO
jantan menghasilkan pertambahan bobot tubuh sebesar 0,27 kg/ekor/hari lebih

rendah dibandingkan hasil penelitian Neza (2012), yang menunjukkan bahwa
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pertambahan bobot tubuh pada sapi pedaging yang diberi ransum dengan

suplemen mineral mikro organik yaitu sebesar 1,2 kg/ekor/hari.

2.4 Bahan Ransum

Blakely dan Bade (1998) menyatakan bahwa ransum adalah bahan yang dimakan
dan dicerna oleh seekor hewan dan mampu menyediakan nutrien yang penting
untuk perawatan tubuh, pertumbuhan, dan reproduksi. Bahan ransum adalah
segala sesuatu yang diberikan pada ternak, baik berupa bahan organik atau bahan
anorganik yang sebagian atau keseluruhannya dapat dicerna tetapi tidak

mengganggu kesehatan ternak tersebut.

Ransum dikonsumsi ternak untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan
kebutuhan untuk berproduksi. Kebutuhan hidup pokok untuk memenuhi proses
hidup saja tanpa adanya suatu kegiatan dan produksi, sedangkan kebutuhan
produksi untuk pertumbuhan, kebuntingan, produksi susu dan kerja (Siregar,
1994). Ransum suplemen merupakan ransum pelengkap untuk melengkapi
beberapa jenis bahan yang belum tersedia dari hijauan dan konsentrat sehingga
pemberiannya tidak berdasarkan bobot tubuh dan produksi tetapi disediakan

setiap saat sesuai dengan kebutuhan ternak (Hatmono dan Hastoro, 2001).

Menurut Williamson dan Payne (1993) ransum suplemen dapat berupa Urea
Mineral Molases Blok (UMMB) atau konsentrat yang kaya akan protein dan
disarankan berupa bahan ransum yang kaya sumber energi mudah terfermentrasi
dan merupakan sumber nitrogen yang layak. Kartadisastra (1997) menambahkan

bahwa dengan penambahan ransum suplemen dapat memacu pertumbuhan dan
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meningkatkan populasi mikroba di dalam rumen sehingga dapat merangsang
penambahan jumlah konsumsi serat kasar yang akan meningkatkan produksi.
Beberapa bahan yang digunakan untuk penyusunan ransum Multi Nutrients Sauce

(MNS) ERO I adalah sebagai berikut :

Molases

Molases merupakan limbah dari pengolahan tebu yang berbentuk cairan kental,
berwarna coklat tua kehitaman dan berbau harum atau manis yang khas.
Pemberian urea dan molases dalam ransum suplemen digunakan untuk
merangsang aktivitas mikroba dalam rumen (Hatmono dan Hastoro, 1997).
Molases cukup potensial sebagai bahan ransum ternak, karena mempunyai kadar
karbohidrat yang cukup tinggi, berkadar mineral yang cukup dan disukai ternak.
Sebagai sumber karbohidrat sangat mendukung pembentukan Volatille fatty acid
(VFA) dan asam keto dengan dukungan meniral yang cukup dapat menambah

aktivitas sintesis protein oleh mikroba di dalam rumen (Bestari et al., 1999).

Urea

Urea merupakan bahan ransum sumber nitrogen yang dapat difermentasi
(Kartadisastra, 1997). Batasan penggunaan urea dalam ransum ternak sapi
dewasa antara lain tidak melebihi 1% dari ransum (Parakkasi, 1999). Urea
merupakan senyawa nitrogen yang sangat sederhana dan dapat diubah menjadi
mikroorganisme rumen, sebagian atau seluruhnya menjadi protein yang
diperlukan dalam proses fermentasi di rumen dan dapat meningkatkan intake

ransum.
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Garam

Mineral merupakan bahan yang penting dalam pembuatan MNS ERO Il. Pada
umumnya digunakan berupa: tepung kerang, tepung tulang, lactomineral,
dolomite, kapur bangunandan garam dapur (NaCl) dari bahan yang digunakan
tersebut dapat mensuplay kebutuhan mineral untuk ternak. Untuk meningkatkan
palatabilitas (selera makan) dan dapat membatasi konsumsi ransum yang

berlebihan dan harganya murah.

Dolomit

Mineral dolomit merupakan variasi dari batu gamping (CaCQO3) dengan
kandungan mineral karbonat > 50%. Istilah dolomit pertama kali digunakan
untuk batuan karbonat tertentu yang terdapat di daerah Tyrolean Alpina
(Pettijohn, 1956). Dolomit dapat terbentuk baik secara primer maupun sekunder.
Secara primer dolomit biasanya terbentuk bersamaan dengan proses mineralisasi
yang umumnya berbentuk urat-urat. Secara sekunder, dolomit umumnya terjadi
karena terjadi pelindihan (leaching) atau peresapan unsur magnesium dari air laut
kedalam batu gamping atau istilah ilmiahnya proses dolomitisasi. Proses

dolomitisasi adalah proses perubahan mineral kalsit menjadi dolomite.

Mineral dan Vitamin

Mineral merupakan bagian tubuh yang memegang peranan penting dalam
pemeliharaan fungsi tubuh, baik tingkat sel, jaringan, organ maupun fungsi tubuh
secara keseluruhan. Selain itu, mineral berperan dalam berbagai tahap
metabolisme terutama sebagai kofaktor dalam aktivitas enzim. Keseimbangan

ion-ion mineral di dalam cairan tubuh diperlukan untuk pengaturan kegiatan
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enzim. Bagi ternak ruminansia mineral merupakan nutrisi yang esensial, selain
digunakan untuk memenuhi kebutuhan ternak juga memasok kebutuhan mikroba
rumen. Pertumbuhan dan perkembangbiakan yang optimal, mikroba rumen
membutuhkan mineral makro (Ca, P, Mg, Cl dan S), mikro (Cu, Fe, Mn dan Zn)
dan langka (I, Co dan Se). Mineral mikro dan mineral langka dibutuhkan mikroba
untuk melakukan berbagai aktivitas termasuk sintesis vitamin B12, dan kebutuhan

akan mineral ini sangat sedikit dibandingkan dengan mineral makro.

Tubuh hewan memerlukan mineral untuk membentuk jaringan tulang dan urat,
untuk memproduksi dan mengganti mineral dalam tubuh yang hilang, serta untuk
memelihara kesehatan (Sugeng, 1998). Mineral berfungsi untuk bahan
pembentuk tulang dan gigi yang menyebabkan adanya jaringan yang keras dan
kuat, memelihara keseimbangan asam basa dalam tubuh, sebagai aktivator sistem
enzim tertentu, sebagai komponen dari suatu sistem enzim (Tillman et al., 1991).
Mineral harus disediakan dalam perbandingan yang tepat dan dalam jumlah yang
cukup, karena apabila terlalu banyak mineral akan membahayakan tubuh ternak

(Anggorodi, 1994).

Vitamin adalah suatu senyawa organik yang terdapat di dalam makanan dalam
jumlah sedikit dan dibutuhkan jumlah yang besar untuk fungsi metabolisme yang
normal. Vitamin dapat larut di dalam air dan lemak. Vitamin yang larut dalam
lemak adalah Vitamin A, D, E, dan K dan yang larut di dalam air adalah vitamin

B dan C.
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2.5 Konsumsi Ransum

Parakkasi (1999), menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi ransum
dipengaruhi oleh palatabilitas dan keseimbangan zat makanan. Palatabilitas
ransum tergantung pada bau, rasa, tekstur, dan temperatur ransum yang diberikan.
Selain itu Ensminger (1990), menjelaskan faktor yang mempengaruhi palatabilitas
untuk ternak ruminansia adalah sifat fisik (kecerahan warna hijauan, rasa, tekstur

ransum), kandungan nutrisi dan kandungan kimia ransum.

Konsumsi bahan kering menurut Lubis (1992), dipengaruhi oleh beberapa hal
diantaranya :1) faktor ransum, meliputi daya cerna dan palatabilitas; dan 2) faktor
ternak yang meliputi bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan ternak.
Fungsi bahan kering ransum antara lain sebagai pengisi lambung, perangsang
dinding saluran pencernaan dan menguatkan pembentukan enzim, apabila ternak
kekurangan BK menyebabkan ternak merasa tidak kenyang. Kemampuan ternak
untuk mengkonsumsi BK berhubungan erat dengan kapasitas fisik lambung dan

saluran pencernaan secara keseluruhan (Parakkasi, 1999).

Pemberian ransum konsentrat dalam kondisi yang baik dantidak ada efek
ketengikan dapat meningkatkan konsumsi. Pemberian ransum konsentrat dapat
meningkatkan daya cerna ransum secara keseluruhan, makin banyak konsentrat
yang dapat dicerna, sehingga arus ransum dalam saluran pencernaan menjadi lebih
cepat, dan menyebabkan pengosongan rumen meningkat serta menimbulkan

sensasi lapar pada ternak.
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2.6 Konversi Ransum

Konversi ransum digunakan sebagai tolak ukur efisiensi produksi, semakin rendah
nilai konversi berarti efisiensi penggunaan ransum semakin tinggi (Siregar, 2003).
Menurut Rasyid (1994), konversi ransum merupakan pembagian antara konsumsi

ransum dengan bobot tubuh yang dicapai.

Menurut Martawidjaja (2001), konversi ransum di pengaruhi oleh kualitas
ransum, pertambahan bobot tubuh dan kecernaan artinya bahwa semakin baik
kualitas ransum yang di konsumsi akan menghasilkan pertambahan berat tubuh
yang lebih tinggi dan lebih efisien dalam penggunaan ransum. Konversi ransum
yang baik adalah 8,56-13,29 dan efisiensi penggunaan ransum untuk sapi berkisar

7,52-11,29% (Siregar, 2003).



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 30 Oktober 2015 — 6 Desember 2015 di
kandang sapi penggemukan Kelompok Tani Ngudi Makmur, Desa Mulya Asri,
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Analisis
sampel ransum dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan dalam pembuatan Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO II
meliputi Mixer merk Krisbow untuk mencampur bahan, drum untuk tempat
mengaduk bahan, ember untuk tempat bahan yang akan ditimbang, timbangan
untuk menimbang bahan yang akan diaduk. Sedangkan peralatan yang digunakan
dalam pemeliharaan adalah kandang individu, tempat ransum individu, tempat air
minum, skop, cangkul, selang, ember, spidol, kertas, solasi, dan timbangan merk
Sonic N1-7 kapasitas 2.000 kg dengan ketelitian 0,5 g untuk menimbang sapi,
timbangan merk Saga kapasitas 180 kg dengan ketelitian 0,05 g untuk menimbang

ransum, dan alat-alat kebersihan untuk membersihkan selama penelitian.
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3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. sapi jantan umur diatas 1,5 tahun sebanyak 12 ekor yang dipelihara selama 30
hari dengan kisaran bobot 300 — 550 kg.

2. ransum sapi jantan basal dengan komposisi kulit nanas, menir singkong, dan
konsentrat. Ransum Unila dengan komposisi dedak padi halus, bungkil kelapa
sawit, kulit kopi, onggok press, molasses, urea, garam, dolomite, dan vitamin
mineral. Multi Nutrients Sauce dengan komposisi dolomit, urea, molasses,
garam, dan vitamin mineral. Pemberian ransum dilakukan sebanyak 3 kali,
yaitu pada pagi, siang, dan malam hari. Kandungan nutrisi ransum yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

3. air minum diberikan secara ad libitum.

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum basal + Susunan ransum tidak diketahui (P0)

Nutrisi Kandungan nutrisi ransum
.................. S
Bahan kering (BK) 92,96
Protein kasar (PK) 11,06
Lemak kasar (LK) 8,43
Serat kasar (SK) 11,65
Abu 9,01
Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 60,66

Sumber: Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2016).

Tabel 2. Susunan ransum basal tidak diketahui + Multi Nutrients Sauce (MNS)

Nama Pakan BK KA AFB PI_< PK

kg % % kg bagian kg
Molases 0,62 67,76 14 0,72 0,01 0,01
Urea 0,09 9,87 0 0,09 2,82 0,25
Garam 0,07 7,89 0 0,07 0,00 0,00
Dolomit 0,07 7,89 0 0,07 0,00 0,00
Vit-Min 0,06 6,58 0 0,06 0,00 0,00

Jumlah 0,91 100,00 1,01 0,26




Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum Unila + Multi Nutrients Sauce (MNS) 10%
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Nutrisi Kandungan nutrisi ransum
__________________ 0
Bahan kering (BK) 92,10
Protein kasar (PK) 9,93
Lemak kasar (LK) 7,66
Serat kasar (SK) 18,89
Abu 10,43
Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 53,09

Sumber: Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2016).

Tabel 4. Susunan ransum Unila + Multi Nutrients Sauce (MNS) 10%

Nama pakan BK KA AFB PK PK
kg % % kg bagian kg

Dedak Padi Halus 281 234 14 3,27 0,120 0,34
Bungkil Kelapa Sawit 1,98 16,48 14 2,30 0,213 0,42
Kulit Kopi 259 216 14 3,01 0,120 0,31
Onggok Press 3,71 30,94 80 18,55 0,040 0,15
Molases 062 515 14 0,72 0,010 0,01
Urea 0,09 0,75 0 0,09 2,820 0,25
Garam 0,07 0,6 0 0,07 0,000 0,00
Dolomit 0,07 0,6 0 0,07 0,000 0,00
Vit-Min 0,06 0,5 0 0,06 0,000 0,00
Jumlah 12,00 100,0 28,14 1,48

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan dan empat kelompok dan berdasarkan

kelompok bobot tubuh. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu:

1. PO : Ransum basal (0% MNS)
2. P1 : Ransum basal + Multi Nutrients Sauce (MNS) 10%

3. P2 :Ransum Unila + Multi Nutrients Sauce (MNS) 10%



Tata letak perlakuan sebagai berikut;

K1 K2 K3 K4
PO P2 P1 PO
P1 PO P2 P2
P2 P1 PO P1

Gambar 1. Tata letak sapi potong selama penelitian.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap persiapan dan
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tahap pemeliharaan. Tahap persiapan dilaksanakan selama 1 minggu meliputi cara

pemberian ransum dan cara membuat Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO I,

adaptasi terhadap lingkungan kandang dan ransum perlakuan. Tahap pemeliharaan

selama 30 hari meliputi pengukuran konsumsi ransum dan pertambahan bobot

tubuh sapi.

3.4.1 Tahap pra penelitian

Penelitian didahului dengan proses pra penelitian selama 1 minggu untuk adaptasi

terhadap lingkungan kandang dan ransum perlakuan, serta sapi ditimbang terlebih

dahulu untuk mengetahui bobot tubuh awal sapi penelitian. Sebelum pemberian

ransum sapi juga diberikan obat cacing untuk menghilangkan parasit dalam

saluran pencernaan. Setiap satu perlakuaan terdiri atas 4 satuan percobaan

sehingga dengan tiga perlakuan dalam penelitian ini membutuhkan 12 ekor sapi.
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3.4.2 Tahap pelaksanaan penelitian

Tahapan pelaksanan pemeliharaan adalah sebagai berikut:

1. membersihkan kandang dan tempat ransum yang dilakukan setiap pagi, yaitu
pukul 06.30—07.00 WIB;

2. memberikan ransum tiga kali sehari yaitu, pagi pukul 07.00 WIB, siang pukul
13.00 WIB, dan sore pukul 17.30 WIB serta menimbang ransum pemberian
dan ransum sisa tiap harinya;

3. membersihkan lantai kandang secara manual dengan menyemprotkan air setiap

pagi, pukul 08.00—09.00 WIB,;

3.5 Peubah yang diamati
Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut;
1. Konsumsi ransum, konsumsi ransum didapat dengan cara menghitung
selisih ransum yang diberikan dengan sisa ransum tiap harinya dan
dikonversikan kedalam bahan kering serta dinyatakan dalam g/ekor/hari

(Parakkasi, 1999).

Ransum Pemberian X (%BK) — Sisa Ransum X (%BK)
Waktu Pemeliharaan (hari)

Konsumsi BK =

2. Pertambahan bobot tubuh harian, pertambahan bobot tubuh ternak
diperoleh dari bobot tubuh akhir dikurangi bobot tubuh awal (kg) dibagi

dengan lama waktu pemeliharaan (Parakkasi, 1999).

Bobot tubuh akhir (kg) — Bobot tubuh awal (kg)

PBTH =
Waktu Pemeliharaan (hari)




22

3. Konversi ransum ( Feed Conversion Ratio ), konversi ransum digunakan
sebagai tolak ukur efisiensi produksi, semakin rendah nilai konversi

berarti efisiensi penggunaan ransum semakin tinggi (Siregar, 2003).

Keterangan:

FCR : feed conversion ratio (konversi ransum)

DMI : dry matter intake (konsumsi BK)

ADG : average daily gain (pertambahan bobot tubuh)

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANARA) dan jika
memberikan hasil yang nyata akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil

(BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui perlakuan yang terbaik dari tiga perlakuan

(Steel dan Torrie, 1981).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa;

1. penggunaan Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO Il 10% sebagai penambah
ransum sapi potong memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
konsumsi ransum;

2. penggunaan Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO Il 10% sebagai penambah
ransum sapi potong memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap

pertambahan bobot tubuh (PBT).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh disarankan pada peternak untuk
menggunakan Multi Nutrients Sauce (MNS) ERO Il sebagai bahan tambahan
dalam ransum untuk menghasilkan konsumsi ransum dan penambahan bobot

tubuh yang optimal.
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